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MOTTO

“Jika hak-hak wanita merupakan masalah
bagi kaum laki-laki Muslim modern,

hal ity bukan karena al-Qur an ataupun hadis Nabi,
bukan pula karena tradisi Islam.

Melainkan semata-mata karena hak tersebut

bertentangan dengan kepentingan kaum elit laki-laki”
(Fatima Mernissi)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aisyah adalah putri Abu Bakar al-Siddiq dan ibunya bernama Ummu
Rumam. Aisyah dilahirkan pada tahun keempat, sesudah Nabi diutus menjadi
Rasulullah. ia dinikahi Rasulullah ketika usianya belum genap sepuluh tahun.
Aisyah istri ketiga Rasulullah yang paling dicintainya. Sebelumnya, Rasulullah
menikah dengan Siti Khadijah dan istri keduanya bernama Saudah binti Zum’ah '

Para pakar sejarah yang mencatat kebangkitan pemikiran dan kebudayaan
Islam sejak zaman kenabian, tidak akan melupakan Aisyah binti Abu Bakar
Siddig. Sejarah tclah mencatat keagungan karya, ilmu, dan keutamaanya yang
sangat mulia lagi mengagumkan. Mcmang bukan hal yang aneh bila Aisyah
mencapai tingkat yang tingg dalam ilmu dan kecerdasan, menjadi rujukan dan
sunnah, dan menjadi acuan, kaum Muslimin_dalam menyempurnakan urysan
agama, karena ia putri Abu Bakar Siddig yang mewarisi karakter ayahnya, istri
Rasulullah yang paling dicintainya.2

Pada awal Islam, kaum wanita muslim tidak memainkan peran dalam
urusan-urusan masyarakat, meskipun dengan adanya semua hak yang telah
diberikan Islam kepada mereka, yang seringkali sama dengan hak yang diberikan

kepada kaum laki-laki. Ketika para sahabat Nabi bermusyawarah di antara sesama

Y Amru Yusuf, Istri Rasulullah Contoh dan Teladon, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997},
him 41-42.

2 Aba Firdaus al-Halwani, Wanita-wanita Pendomping Rasulullah, (Yogyakarta: al-
Mahalli Press, 1999), him. 235-236.



meraka sesudah wafat Nabi untuk menentukan penggantinya, di sebuah tempat
pertemuan yang dikenal sebagai Saqifah Bani Sa’idah tak seorangpun wanita
yang dilaporkan telah berperan serta dalam majlis tersebut.’

Lantas, bagaimana mengenai Aisyah istri Nabi yang memimpin
perlawanan bersenjata terhadap khalifah Ali yang memerintah pada masa itu?.
Nabi wafat di Madinah pada hari Senin tanggal 08 Juni 632 M, ketika istri beliau
Aisyah baru berumur 18 tahun. Pada umur 42 tahun, terjun ke medan tempur
mengepalai seBuah angkatan tentara yang menentang keabsahan khalifah
keempat, Ali. Ini terjadi di Bas_.rah4 pada tanggal 04 Desember 656 M. Tidaklah
tindakan menentang khalifah dengan membangkitkan rakyat untuk memberontak
dan melakukan perang saudara merupakan partisipasi dalam kehidupan politik5 .

Khalifah Abu Bakar, Umar dan pemuka sahabat yang lainnya banyak
bertanya pada Aisyah tentang persoalan yang begitu rumit, di sinilah wilayah
peran Aisyah. Dengan daya intelektualnya yang tinggi dia dijadikan pemimpin di

antara istri-istri Nabi, dalam, arti- istri-istri Nabi itu merujukkan permasalahan-

3 Sebagaimana dikutip dalam bukunya Muhammad ibn Abdallah ibn Sulaiman Arafah,
Huquq al-Mar’ah fi al-Islam, edisi ke-3 (t.tp: al-Maktab al-Islam, 1980), him. 149. Yang berbunyi
“Kami tak punya bukti tentang peran serta mereka dalam pemulihan ketiga orang khalifah ortodok
berikutnya dalam seluruh sejarah Islam tidak ada sebutan tentang peran serta kaum wanita di sist
kaum lelaki dalam mengarahkan persoalan-persoalan negara, apakah dalam pengambilan
keputusan politik ataupun perencanaan strategis”.

* Basrah adalah sebuah ibu kota propinsi dan merupakan kota kedua terbesar di Irak.
Kota ini dibangun tahun 638 M oleh sahabat Sa’ad bin Abi Waqash, ketika ia melakukan
penyerbuan ke Persia. Kota ini terletak di Shattel Arab di bagian tenggara Irak, sekitar 115 km dari
Teluk Persia dan sekitar 15 km dari Sungai Tigris. 95 % penduduknya bermazhab Sunni. Arsitek
kota ini dipercayakan pada “Utbah bin Ghazwan dengan mempekerjakan 800 orang pekerja.
‘Utbah menamakan kota ini sesuai dengan jenis bahan yang dipergunakan dalam bangunan yaitu
al-Basrah, yang berarti sejenis batu putih. (Lihat Easiklopedia Agama dan Filsafat, karya Dr.
Muchtar Effendy, SE).

S Fatima Mernissi, Wanita dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1991), him. 5 - 6.



permasalahan kepada Aisyah dan masyarakat yang hendak meminta perlindungan
kepada mereka paling tidak harus melewati Aisyah terlebih dahulu.

Ketika pemerintahan beralih kepada Usman bin Affan, Aisyah masih
dalam posisi seperti semula. la berfatwa kemudian mentransformasikan hadis,
serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan sama sekali tak terpengaruh oleh
kelemahan-kelemahan Usman yang sering dijadikan isu tidak sehat oleh
masyarakat maupun isu-isu yang sengaja dilontarkan oleh para provokator. Peran
ini terus berlanjut hingga akhir pemerintahan Usman dan baru kemudian ia
terpengarub setelah gituasi sosial politik berubah. Pada masa itu Aisyah sudah
bergerak untuk mengadakan pergerakan oposisi yang sangal ekstrim  kepada
Usman. Di sini penulis melihat bahwa Aisyah telah memulai pergerakan yang
baru pada masa Khalitah Usman, di mana hal ini pada masa Abu Bakar dan Umar
tak pernah dilakukan, ia sekarang dengan terang-terangan memasuki wilayah
politik dan menentang terhadap  kebijakan-kebijakan Usman yang banyak
meresufle menteri-menteri- sebelumnya. la dengan_ _berani mengemukakan
argumentasi dengan sangat vokal schingga pada saat itu timbul perselisihan yang
sangat tajam, di mana Aisyah sendiri/ tidak sadar’ akan masuknya berbagai
kepentingan-kepentingan tertentu. dan terbunuhnya khalifah Usman bin Affan
ditangan para pengacau.6

Usman terbunuh dan Ali diangkat menjadi khalifah, Penyebab utama
pertentangan antara Aisyah dan khalifah Ali dikarenakan khalifah Ali belum

menindak orang-orang yang membunuh Usiman, dan Ali juga memperlihatkan

6 Said al-Afghani, Pemimpin Wanila di Kancah Politik Studi Pemerintahan Aisyah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 1-2.



sikap vyang tidak pasti dalam menegakkan hukum, terhadap para pembunuh
khalifah Usman.

Sehubungan dengan itu maka Aisyah binti Abi Bakar, istri Nabi yang
biasa dipanggil dengan Umnimul Mukminin itu, segera berangkat meninggalkan
ibukota Madinah menuju kota Mekkah. Tindakannya itu disusuli oleh Zubair ibn
Awwam dan Talhah ibn Ubaidillah. Ketiga tokoh itu sudah mempunyai harapan
yang tipis bahwa hukum akan ditegakkan, karena menurut persepsi ketiga tokoh
itu, khalifah Ali sudah terikat di dalam menetapkan kebijaksanaannya karena ia
didukung oleh pasukan-pasukan kaum perusuh. Oleh karena itu, mereka tidak
merasakan terikat lagi kepada kewajiban bai’at, karena pihak al-lmam sendirt
yakni khalifah Ali sudah tidak memenuhi syarat bai’at yang mereka ajukan
sebelumnya.

Ketiga tokoh itu kemudian menggerakkan kabilah-kabilah Arab di dalam
wilayah Hijaz dan Arabia Yelatan untuk menuntut balas atas darah khalifah
Usman. Ketiga tokoh itu bukan kelvarga, Umayyah. Justru gerakan mereka itu
terpisah dari gerakan-gerakan keluarga Umayyah di Syria. l\/Iereka bergerak untuk
memaksa khalifah Ali untuk menegakkan hukum sepanjang syari’at Islam. Sebab,
kalau hukum Islam tidak ditegakkan kali ini, maka tragedi serupa akan menjadi
tradisi untuk masa selanjutnya.7

Perang Jamal adalah peperangan antara umat muslim pertama dalam

lembar sejarah umat Islam. Goncangan fitnah di dalam komunitas yang banyak

7 Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Khulafaur Rasyidin, (Jakarta: Bulan Bintang, cet 1,
1979), him. 471 — 472.



memakan korban. Fenomena itu terus berkibar dalam lembaran sejarah sebagai
umat Islam. Setidaknya kasus perang jamal yang di pelopori oleh Aisyah isteri
nabi bisa di jadikan contoh atau cerminan dimasa kini. Bahwa seorang isteri nabi
pun bisa memberontak dan bisa menjadi seorang pemimpin. Tentu ini sebagai
langkah untuk tidak lagi mengesampingkan peran perempuan.

Dari wacana itu, dapat ditangkap bahwa Aisyah dengan kecerdikan yang
dimilikinya. ia dapat melakukan hal-hal alternatif selain tugas rutinnya sebagai
ibu rumah tangga. la mampu melakukan suatu pergerakan yang dilakukan
dengan penuh tanggung jawab. Dengan kemampuannya pula, perempuan dapat
menangani persoalan-persoalan besar yang akan membuktikan kepada kaumnya
bahwa perempuan mempunyai hak yang sama dengan laki-laki, yang
membedakannya adalah ketakwaan dihadapan Tuhan. Tidak sama dengan
pandangan kaum laki-laki yang selama ini cenderung meremehkan mereka, dan

beranggapan bahwa segala kelebihan hanya dimiliki oleh kaum laki-laki saja.8

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Deskripsi di atas menunjukkan Bahwa ada beberapa persoalan yang harus
dijawab Perang Jamal yang dipelopori oleh Aisyah serta bagaimana implikasinya
terhadap kemajuan peran perpolitikan perempuan. Selain itu juga, agar penelitian
ini memiliki point centre yang jelas, maka harus dirumuskan beberapa masalah,
yaitu

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Aisyah?

® Said al-Afghani, Peminpin Wanita ..... him. 292-293.



2. Bagaimana setfing historis terjadinya Perang Jamal?

3. Bagaimana kontribusi Aisyah terhadap perpolitikan perempuan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Ujung dari kembara adalah mencari tempat singgah. Ibarat sebuah siklus,
perjalanan karya ilmiah ini pun mengalami fase-fase yang harus dituntaskan satu
persatu. Ada tiga hal yang harus dijawab sebagai konsckuensi logis dari
permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu:

Pertama, untuk mengetahui latar belakang kehidupan Aisyah.

Kedua, untuk mengetahui setting historis terjadinya Perang Jamal dan
peran Aisyah.

Ketiga, untuk mengetahui sejauh mana kontribusi Aisyah terhadap peran
politik perempuan dalam sejarah Islam.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah untuk menghidupkan
wacana. bahwa dalam sejarah Islam perempuan mempunyai hak yang sama
dengan laki-laki dalam bidang politik, dengan memahami peran Aisyah dalam
Perang Jamal (656 M) dan unfuk tienambaly khazanah penulisan sejarah

pergerakan perempuan di Fakultas Adab.

D. Kajian Pustaka
Ada beberapa buku yang membahas tentang peranan politik Aisyah pada

Perang Jamal yang memberikan kontribusi terhadap wacana tentang peran



perpolitikan perempuan dalam sejarah Islam, di mana dalam bahasa gender
perempuan mempunyai hak yang sama dengan laki-laki.
Buku-buku tersebut antara lain:

1. Pemimpin Wanita di Kancah Politik (Studi Sejarah Pemerintahan Aisyah),
karya Sa’id al-Afghani tahun 1946 yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar.
Buku ini mengulas dengan panjang lebar tentang kronologi kejadian
Perang Jamal dan mengkaji sepak terjang politik yang dimainkan Aisyah.
Penulis buku ini menghabiskan waktu sepuluh tahun dalam penelitian
mengenai Aisyah, yang menuruinya demi untuk menjelaskan kepada kaum
Muslimin tentang sebuah persoalan yang telah menjadi mendesak sejak
masuknya modernisasi yakni kaitannya antara wanita dan politik.

2 Wanita dalam Islam, karya Fatima Mernissi tahun 1991 yang diterbitkan
oleh Pustaka. Dalam buku ini dikatakan bahwa pada hakekatnya
perempuan dan laki-laki sama kedudukannya dalam bidang politik,
berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Nabi.

3. Sejarah Khulafaur Rosyidin karya Jeosoef Souwyb tahun 1979 yang
diterbitkan oleh Bulag Binfang, yang mengupas tentang masalah biografi
keempat khalifah sekaligus menerangkan tentang kepemimpinan
pemerintah dari masing-masing khalifah tersebut.

4 Wanita dan Politik dalam Pandangan Islam, karya Hibbah Rauf Izzat
yang diterjemahkan oleh Burhanuddin Fanani tahun 1997 yang diterbitkan
oleh Remaja Rosdakarya. Hibbah Rauf Izzat adalah salah seorang generasi

Islam yang telah menyajikan pemikiran yang berharga tentang wanita



Islam. Dalam buku ini, wanita Muslim akan mengembalikan kepercayaan
diri dan kebanggaan terhadap identitas sebagai Muslim serta menjadi
jawaban penting terhadap serangan dan pemikiran Barat yang akan
memperlihatkan kebobrokan mereka. Buku inipun akan menyegarkan
kembali pandangan kita terhadap kedudukan seorang Muslimah, masalah
emansipasinya, dan partisipasinya dalam kegiatan politik yang sesual

dengan pandangan Islam.

E. Landasan Teori

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi. Secara metodologts,
penggunaan sosiologi dalam sejarah itu sebagaimana dijelaskan oleh Weber,
adalah bertujuan untuk memenuhi arti subyektif dari perilaku sosial, bukan
semata-mata menyelidiki arti obyektifnya. Dari sinilah tampak bahwa
fungsionalisasi sosiologi mengarahkan pengkajian sejarah kepada pencarian arti
yang dituju oleh tindakan individual  berkenaan dengan peristiwa-peristiwa
kolektif Sehingga kemampuan teoritislah yang akan mampu membimbing
sejarawan dalam menentukan thotifomotif dari suatu tindakan) atau faktor-faktor
dari suatu peristiwa.9

Di dalam pembahasan tema di atas, penulis mencoba menggunakan

pendekatan teori sosial-politik,w karena dalam kerangka kajian perempuan kita

9 Qartono Kartodirdjo, Pemikiran Perkembangan Historiografi Indonesia: Suatu
Alternaiif , (Jakarta: PT.Gramedia, 1982), him. 54.

Y Bryan Turner, Teori-teori Sosiologi Modernitas Postmodernitas, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), him. 299.



dapat menemukan jalinan hubungan antara perempuan dan praktek politik yang
telah begitu sempurna bila dilihat dari dua konsep yang mendasar, konsep peran
dan konsep hak. Konsep peran didasarkan kepada penggunaan peran politik bagi
perempuan melalui teori peran yang dikristalkan dengan dasar ilmu sosial.

Ada beberapa unsur yang dapat dijadikan untuk mendefenisikan peran
sebagai berikut:

a. Tumpuan perhatian peran: pemikiran khusus yang memainkan
peranan. Perilaku yang mesti dilalui olehnya dalam kondisi tertentu.
Pemikiran-pemikiran ini mencerminkan kaidah-kaidah yang dibuat
oleh masyarakat, kepribadian yang dimainkan peranan untuk mencapai
harapan-harapan tersebut.

b. Perilaku peran, yaitu tindakan-tindakan yang dilakukan individu yang
menempati kedudukan tertentu yang bertumpu kepada apa tindakan-
tindakan yang telah terjadi dan tidak tertumpu kepada apa yang
seharusnya dilakukan.

Adapun yang dimaksudkan dengan politik yaitu usaha-usaba yang di
tempuh warga negara untuk hembicarakan dan mewujudkan kebaikan bersama. '~
Jadi pemberontakan yang dilakukan oleh Aisyah dalam Perang Jamal (656 M)
menentang kekhalifahan Ali, memberikan banyak kontribusi pada kemajuan
perempuan akan hak yang sama dalam berpolitik, untuk masa sekarang dan masa

yang akan datang, di mana perempuan selama ini selalu dianggap tidak mampu.

" Hibbah Rauf Izzat, Wanita dan Politik dalam Pandangan Islam, (terj.) Burhanuddin
Fanani, (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet 1, 1997), him. 60 — 61.

12 pamlan Subakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Grasindo, 1992), hlm. 1-2.
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., Metode Penelitian.

Studi dalam pembahasan masalah ini bercorak kepustakaan (library
research) dalam arti, semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang
berkenaan dengan masalah yang sedang dibahas.

Sebagaimana pembahasan di atas, maka objek material yang penulis
angkat adzﬂah Aisyah, sebagai istri Nabi sekaligus sebagai salah seorang tokoh
perempuan. Sedangkan objek formal dari penelitian ini, penulis lebih
berkonsentrasi pada Perang Jamal dan keterlibatan Aisyah dalam kancah politik.

Dalam pembahasan skripsi kali ini, penyelidikan lebih bersifat deskriptif
yang pengolahannya menggunakan analisis non statistik, sedangkan
metodologinya dibagi menjadi dua tingkatan:

1. Metode pengumpulan data.

2. Metode pengolahan data.

Dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah pelacakan sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku karya
Sa’id al-Afghani dengan judul “Aisyah wa Syiyasyah”, (diterjemahkan oleh
Moch. Syarifudin dengan judul “Pemimpin Wahitah di [Kaneah pPolitik, Studi
Sejarah Pemerintahan ‘Aisyah”, diterbitkan atas kerjasama Pustaka Pelajar dan
Pustaka LP2IF, t.th).

Sedangkan dalam pengolahan data dibagi menjadi dua tahap, yakni
deskripsi dan analisis isi, dan dalam pengolahannya, penulis menggunakan corak

berfikir:
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a. Induktif, yakni pembahasan bertitik tolak dari data-data yang sifatnya
khusus, kerudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

b. Interpretatif, yakni metode analisis data yang bersifat menentukan
nilai.

Dengan demikian, metode yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

bersifat deskriptif — analitis.

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk memperoleh suatu karya ilmiah yang sistematis dan konsisten maka
perlu adanya pembahasan yang dikelompokkan menjadi beberapa bagian
sehingga mudah dipahami oleh para pembaca.

Secara keselurnhan, hasil penelitian ini dibagi dalam lima bab. Bab
pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan yang terakhir sistemnatika pembahasan. Bab ini bertujuan
untuk memberikan gambaran secara umnum.

Bab kedua, tentang biografi Aisyah yang meliputi latar belakang keluarga
serta kecerdasannya, pernikaban Aisyah dengan Rasulullah serta kehidupan
Aisyah pasca nabi Muhammad wafat. Dan keikutsertaan dalam pemerintahan
usman di tulis secara panjang lebar, karena ini merupakan akar masalah terjadinya
sengketa.

Bab, ketiga, pada bab ini penulis mengawalinya pada masa khalifah Ali bi

Abi Thalib yang mana pada masa kekhalifahannya Ali mewarisi pemerintahan
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yang kacau. goncangan-goncangan yang, terjadi dari umat Islam itu sendiri. Ketika
Ali menjadi khalifah timbul ketidakpuasan di kalangan sebagian pemuka Bani
Umayyah dan ketidakpuasan itu juga dilakukan oleh tiga serangkai yaitu Aisyah,
Talhah dan Zubair yang menuntut atas terbunuhya Usman. Meski ada upaya
perdamaian, tetapi di antara kedua pasukan ada para pengacau. hingga terjadilah
Perang Jamal, perang pertama yang terjadi dalam sejarah Muslim.

Bab keempat analisis fentang peran politik Aisyah, serta kontribusi
Aisyah terhadap perpolitikan perempuan. Pada bagian ini akan diuraikan beberapa
pendapat yang saling kontradiktif tentang peranan perempuan di dalam politik
Islam.

Bab kelima merupakan penutup dari rangkaian proses penulisan karya

ilmiah ini, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata peoutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulka hal-hal sebagai berikut:

1. Aisyah adalah putri Abu Bakar yang diberi gelar As—Sidfi—iq, ibunya
bernama Ummu Ruman. [a dilahirkan pada tahun keempat kenabian.
Aisyah perempuan yang cerdas, pendidikan awal ia peroleh dari ayahnya
Abu Bakar. Abu Bakar adalah seorang pemuka Quraisy yang keilmuannya
cukup luas. Aisyah diperisteri oleh Nabi pada umur cnam tahun. Umur
sembilan tahun ia hijrah ke Madinah lalu serumah dengan Nabi. Pedidikan
lanjutan ia peroleh langsung di bawah pengarahan langsung dari guru
besar sepanjang sejarah [slam. Tak heran apabila keilmuannya melebihi
para sahabat, bahkai para sahabat sering bertanya pada Aisyah baik saat
Nabi masih ada ataupun sudah meninggal. Di seluruh dunia, ia diakui
sebagai pembawa riwayat yang paling otentik dalam ajaran Islam.

2. Sepeninggal Nabi' wafat, Bergantilah sistem pemerintahan menjadi
kekhalifahan yang diduduki oleh para sahabat Rasul yang paling setia.
Pada pemerintahan Abu Bakar dan Umar bin Khattab, Aisyah sama sekali
tidak melakukan peran politik, karena kedua khalifah di dalam
pemerintahannya tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan. Ketika
pemerintahan beralih kepada Usinan bin Affan, Aisyah melihat kelemahan

pemerintahan Usman yang segala sesuatunya dipercayakan kepada kaum
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kerabatnya. Sehingga banyak pemberontakanmpemberonmkan yang
dilakukan rakyat, karena kebijakan yang dilakukan Usman dan kerabatnya
sangat merugikan rakyat. Keterlibatan Aisyah dalam pemerintahan Usman
hanya menengahi masalah di antara Usman dengan rakyat. Huru-hara tetap
saja ada, hingga terbunuhnya Khalifah Usman yang sudah tua itu. Saat
Usman terbunuh, Aisyah sedang menunaikan ibadah haji ke Makkah. Ia
mendengar Ali menduduki kursi kekhalifahan. Tetapi Ali tidak menindak
orang-orang yang telah membunuh Usman. Dan dengan itu Aisyah
bersama sahabat Nabi yaitu Talhah dan Zubair, mengadakan gerakan
oposisi terhadap Ali. Dan terjadilah peperangan yang pertama dalam
Islam, yang di namakan Perang Jamal. Baik Ali atau Aisyah merasa
menyesal, atas terjadinya peperangan yang banyak menumpahkan darah
itu.

. Keikutsertaan Aisyah dalam Perang Jamal, sctidaknya bisa menjadi
pembelajaran bagi -kaum perempuan di masa kini. Di mana seorang
perempuan di zaman dulu sekalipun bisa memainkan peranan yang sama
dengan laki-laki. Dalam al:Qur'an Allah memerintahkan kepada semua
umatnya baik perempuan atau laki-laki untuk menjadi khalifah di muka

bumi ini.



B. Saran-saran
Dengan keikutsertaan Aisyah dalam Perang Jamal, maka ada beberapa
yang harus disarankan:

1. Seharusnya tidak ada lagi diskriminasi terhadap perempuan yang terjun ke
dalam dunia publik, dengan yang dicontohkan oleh Aisyah, perempuan
harus bangkit dan mensejajarkan dirinya dengan laki-laki.

2. Kepada para ulama yang konservatif sudah saatnya pemikirannya
direnovasi atau direformasi karena pendapat jtu sudah tidak sejaman
dengan keadaan yang sudah modern. Di mana laki-laki dan perempuan

ikut berpartisipasi dalam kehidupan sosial.
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